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Abstrak 

 

Artikel ini membahas tentang gerakan sosial yang muncul sebagai respons 

terhadap rencana tambang ilegal di Sungai Saddang, Desa Salipolo, 

Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang. Gerakan yang dikenal dengan 

nama Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo ini berupaya menolak aktivitas 

tambang tersebut karena alasan perizinannya yang tidak lengkap serta 

ketidakikutsertaan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan 

dengar pendapat. Selain itu, masyarakat juga merasa trauma akibat peng-

galian pasir di sungai sebelumnya yang menyebabkan abrasi, banjir, dan 

longsor. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi yang 

digunakan oleh gerakan ini dalam menanggapi masalah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan teori mobilisasi sumber daya dengan pen-

dekatan kualitatif. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa Aliansi 

Perjuangan Rakyat Salipolo melakukan beberapa langkah strategis, ter-

masuk mengumpulkan massa dan anggota, menjalin relasi dengan pihak-

pihak terkait, serta melaksanakan aksi demonstrasi sebagai bentuk pe-

nolakan. Proses mobilisasi sumber daya yang dilakukan oleh gerakan ini 

mencakup peran penting pemimpin yang memobilisasi sumber daya ke-

lompok, dukungan dari pengikut, dukungan dana, keahlian profesional 

yang terlibat, serta akses media yang mendukung kelancaran aksi mereka. 
 

Kata Kunci: 
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PENDAHULUAN 
 

Pertambangan merupakan salah satu sek-

tor yang sangat penting bagi perekonomi-

an Indonesia (Estefania et al., 2021), me-

ngingat kekayaan alam yang dimiliki oleh 

negara ini, baik dalam bentuk mineral 

maupun batu bara. Aktivitas pertambangan 

di Indonesia diatur oleh berbagai peraturan 

perundang-undangan dengan tujuan untuk 

memanfaatkan sumber daya alam secara 

optimal untuk kemakmuran rakyat, seba-

gaimana diamanatkan dalam Undang-Un-

dang Dasar 1945 Pasal 33 Ayat 3, yang 

menyatakan bahwa bumi, air, dan kekaya-

an alam yang terkandung di dalamnya di-

kuasai oleh negara dan digunakan untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Meskipun sektor pertambangan memiliki 

potensi besar untuk mendorong pemban-

gunan ekonomi, terdapat pula banyak tan-
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tangan yang muncul akibat praktik per-

tambangan yang tidak sesuai dengan atu-

ran dan merusak lingkungan serta kehid-

upan sosial masyarakat. 

 

Salah satu daerah yang mengalami masa-

lah serupa adalah Kabupaten Pinrang di 

Sulawesi Selatan, tepatnya di Desa Sali-

polo, Kecamatan Cempa. Kabupaten ini 

kaya akan sumber daya alam, terutama 

pasir yang banyak dijumpai di sepanjang 

Sungai Saddang, salah satu sungai terbesar 

dan terpanjang di Sulawesi Selatan 

(Nursam, 2019). Keberadaan sumber daya 

alam ini membuat wilayah tersebut men-

jadi target kegiatan pertambangan pasir, 

yang meskipun berpotensi mendatangkan 

keuntungan, juga membawa risiko kerusa-

kan lingkungan yang signifikan (Bachtiar, 

2019). Masyarakat Desa Salipolo, yang 

tinggal di sepanjang Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Saddang, merasa terancam oleh 

potensi dampak buruk dari aktivitas per-

tambangan tersebut, seperti banjir, abrasi, 

dan longsor. Kejadian besar yang terjadi 

pada tahun 1998 dan 2010, di mana luapan 

sungai menyebabkan kerusakan parah pa-

da tanah-tanah pertanian dan pemukiman 

warga, menambah rasa trauma masyarakat 

terhadap aktivitas pertambangan di wila-

yah mereka (Fatir, 2019). 

 

Trauma akibat bencana tersebut telah 

memunculkan penolakan yang kuat ter-

hadap aktivitas pertambangan pasir ilegal 

di Desa Salipolo. Masyarakat tidak hanya 

merasa bahwa kegiatan pertambangan ile-

gal ini merusak lingkungan, tetapi juga 

mengabaikan hak mereka untuk dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan terkait pen-

gelolaan sumber daya alam di daerah 

mereka. Hal ini memunculkan gerakan so-

sial yang dikenal sebagai Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo, yang berupaya 

menanggulangi kegiatan pertambangan il-

egal dan memperjuangkan hak-hak mas-

yarakat untuk mendapatkan lingkungan 

yang lebih baik dan aman. Penolakan ini 

dilakukan karena masyarakat merasa tidak 

dilibatkan dalam proses perizinan dan pe-

ngambilan keputusan mengenai pertam-

bangan, serta tidak ada upaya yang cukup 

untuk menilai dampak sosial dan ling-

kungan dari kegiatan tersebut. 

 

Pentingnya penelitian ini terletak pada 

upaya untuk mengidentifikasi dan menga-

nalisis strategi yang digunakan oleh Gera-

kan Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo 

dalam menanggapi masalah pertambangan 

ilegal di Desa Salipolo. Gerakan ini tidak 

hanya bertujuan untuk menanggapi dam-

pak negatif yang ditimbulkan oleh per-

tambangan, tetapi juga untuk memastikan 

bahwa masyarakat dapat terlibat dalam 

setiap keputusan yang berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya alam. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mem-

berikan pemahaman lebih dalam mengenai 

bagaimana gerakan sosial ini berhasil me-

mobilisasi sumber daya, seperti dukungan 

masyarakat, dana, dan media, untuk mem-

perjuangkan kepen-tingan mereka. 

 

Penelitian ini juga memiliki kebaruan da-

lam hal pendekatan analisis terhadap ge-

rakan sosial yang berfokus pada penolakan 

terhadap pertambangan ilegal, khususnya 

dalam konteks peran mobilisasi sumber 

daya yang dimainkan oleh masyarakat. 
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Berbeda dengan penelitian-penelitian se-

belumnya yang hanya fokus pada dampak 

lingkungan dari pertambangan, penelitian 

ini akan melihat bagaimana masyarakat 

dapat mengorganisir diri mereka untuk 

mempengaruhi kebijakan dan mencegah 

kerusakan lebih lanjut. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat ditemukan pema-

haman baru mengenai bagaimana gerakan 

sosial di tingkat desa dapat mengatasi ma-

salah lingkungan dan sosial yang dihadapi, 

serta bagaimana mereka memobilisasi ber-

bagai sumber daya untuk mendukung per-

juangan mereka. 

 

Permasalahan yang berusaha dijawab da-

lam penelitian ini adalah bagaimana stra-

tegi yang digunakan oleh Gerakan Aliansi 

Perjuangan Rakyat Salipolo dalam me-

nanggapi penolakan terhadap pertamb-

angan pasir ilegal di Desa Salipolo, serta 

bagaimana proses mobilisasi sumber daya 

yang dilakukan oleh gerakan ini untuk 

memperjuangkan hak-hak masyarakat se-

tempat. Selain itu, penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi tantangan yang dihadapi 

oleh gerakan ini dalam mengorganisir aksi 

penolakan dan bagaimana mereka meng-

hadapinya. Dalam menjawab rumusan ma-

salah ini, penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk menggali ber-

bagai informasi dan data yang relevan 

dengan permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat Desa Salipolo. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis strate-

gi-strategi yang digunakan oleh Gerakan 

Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo dalam 

menanggulangi masalah pertambangan ile-

gal di wilayah mereka. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memahami bagaimana 

gerakan ini memobilisasi sumber daya, 

seperti dukungan masyarakat, keahlian 

profesional, dana, dan akses media, untuk 

memperjuangkan kepentingan mereka da-

lam melawan aktivitas pertambangan yang 

merusak lingkungan. Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menilai tantangan-

tantangan yang dihadapi oleh gerakan ini 

dalam menghadapi kebijakan dan kepu-

tusan yang tidak pro-rakyat serta mencari 

solusi yang dapat diterapkan dalam upaya 

menjaga kelestarian lingkungan dan kese-

jahteraan sosial masyarakat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penelitian mengenai gerakan sosial peno-

lakan atau perlawanan terhadap kebijakan 

atau praktik yang dianggap merugikan te-

lah banyak dilakukan oleh para peneliti. 

Salah satu contoh adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi Karina Sari (2017), 

yang meneliti gerakan sosial warga Desa 

Lakardowo yang berjuang untuk menutup 

industri limbah ilegal yang telah mence-

mari lingkungan hidup. Warga Desa 

Lakardowo melakukan gerakan ini dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang 

mereka miliki untuk melakukan mobilisasi 

dan mendesak pihak berwenang agar 

menghentikan kegiatan industri tersebut 

yang berdampak negatif pada lingkungan 

sekitar. Penelitian ini menyoroti bagaima-

na masyarakat lokal, dengan du-kungan 

dari berbagai pihak, dapat mengorganisir 

gerakan penolakan untuk melawan ke-

bijakan yang merugikan mereka. 
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Penelitian lain yang relevan dilakukan 

oleh Rubyanti Alwiyah Mahrida (2017), 

yang meneliti gerakan penolakan yang dil-

akukan oleh masyarakat yang menentang 

pembangunan hotel di atas sumber mata 

air di daerah mereka. Masyarakat setem-

pat, yang khawatir akan dampak pem-

bangunan terhadap kelangsungan sumber 

air mereka, melakukan berbagai upaya un-

tuk menggagalkan rencana pembangunan 

tersebut. Dalam hal ini, masyarakat tidak 

hanya mengandalkan jalur hukum, tetapi 

juga jalur non-hukum untuk menyampai-

kan penolakan mereka. Mereka berusaha 

memobilisasi dukungan dari berbagai pi-

hak, termasuk organisasi masyarakat sipil, 

untuk memperjuangkan hak mereka atas 

sumber daya alam yang ada di wilayah 

mereka. Penelitian ini menunjukkan bagai-

mana masyarakat dapat bergerak dengan 

memanfaatkan berbagai saluran, baik huk-

um maupun non-hukum, untuk melawan 

keputusan yang dianggap merugikan. 

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Eko 

Cahyo R.A., (2015) mengkaji gerakan so-

sial yang muncul di Kecamatan Sekaran 

sebagai respons terhadap polusi yang diti-

mbulkan oleh pembakaran timah di sebuah 

pabrik. Masyarakat Kecamatan Sekaran 

merasa terancam oleh dampak polusi ud-

ara yang dihasilkan oleh pabrik tersebut, 

yang menyebabkan masalah kesehatan dan 

mengganggu kualitas hidup mereka. Se-

bagai respons, masyarakat melakukan ger-

akan penolakan dan memobilisasi warga 

lainnya untuk bergabung dalam gerakan 

tersebut. Gerakan ini berfokus pada upaya 

menekan pemerintah untuk menangani 

masalah polusi asap timah yang merugikan 

masyarakat. Penelitian ini menggambar-

kan bagaimana masyarakat dapat memobi-

lisasi kekuatan kolektif mereka untuk me-

mperjuangkan lingkungan yang lebih baik, 

dengan cara menuntut tanggung jawab dari 

perusahaan yang terlibat serta pemerintah 

yang dianggap gagal memberikan perlin-

dungan terhadap warganya. 

 

Dari beberapa contoh penelitian di atas, 

dapat dilihat bahwa gerakan sosial pe-

nolakan seringkali berawal dari masalah 

lingkungan dan dampak negatif yang diti-

mbulkan oleh kebijakan atau praktik ter-

tentu. Gerakan-gerakan ini umumnya me-

manfaatkan sumber daya yang dimiliki 

oleh masyarakat untuk memobilisasi duk-

ungan, baik dari masyarakat lokal maupun 

dari pihak-pihak lain yang memiliki kepe-

dulianan terhadap isu yang diangkat. Hal 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan sua-

tu gerakan sosial sangat bergantung pada 

kemampuan masyarakat untuk memobi-

lisasi sumber daya yang ada, termasuk du-

kungan sosial, dana, dan akses media, un-

tuk memperjuangkan tujuan mereka. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini 

memiliki perbedaan mendasar dibanding-

kan dengan penelitian-penelitian sebelu-

mnya. Gerakan penolakan yang terjadi di 

Desa Salipolo, Kecamatan Cempa, Kabu-

paten Pinrang, berawal dari rasa trauma 

yang mendalam akibat bencana banjir be-

sar yang terjadi sebelumnya. Banjir terse-

but disebabkan oleh pembangunan tanggul 

di Sungai Saddang yang tidak diimbangi 

dengan kajian lingkungan dan sosial yang 

memadai. Kejadian ini menyebabkan ke-

rugian besar bagi masyarakat, seperti hil-
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angnya tanah pertanian, kebun, serta pem-

ukiman warga yang terendam oleh luapan 

air sungai. Akibat bencana tersebut, mas-

yarakat Desa Salipolo merasa tidak hanya 

dirugikan secara ekonomi, tetapi juga ter-

ancam secara sosial dan ekologis. 

 

Trauma akibat bencana tersebut menjadi 

latar belakang utama munculnya Gerakan 

Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo yang 

berjuang menentang rencana pertamba-

ngan pasir ilegal di sepanjang DAS Sad-

dang. Masyarakat khawatir bahwa kegia-

tan pertambangan pasir ilegal dapat me-

nyebabkan kerusakan lingkungan yang le-

bih parah, yang akan memperburuk dam-

pak banjir, abrasi, dan longsor yang sudah 

mereka alami sebelumnya. Oleh karena 

itu, penolakan terhadap pertambangan pa-

sir ilegal ini menjadi sangat penting bagi 

mereka, bukan hanya untuk melindungi 

lingkungan hidup, tetapi juga untuk men-

jaga kelangsungan hidup mereka sebagai 

masyarakat yang bergantung pada sumber 

daya alam yang ada. 

 

Gerakan sosial ini, meskipun memiliki 

kesamaan dalam hal penolakan terhadap 

aktivitas yang dianggap merusak ling-

kungan, memiliki karakteristik yang ber-

beda dibandingkan dengan penelitian lain-

nya. Gerakan ini muncul sebagai bentuk 

perlawanan terhadap kebijakan yang dini-

lai tidak memihak kepada masyarakat, dan 

lebih fokus pada kepentingan pihak-pihak 

yang memiliki modal besar, seperti perus-

ahaan tambang. Aliansi Perjuangan Rakyat 

Salipolo berjuang untuk memastikan bah-

wa keputusan-keputusan yang diambil me-

ngenai pengelolaan sumber daya alam di 

wilayah mereka tidak hanya menguntung-

kan segelintir pihak, tetapi juga memper-

hatikan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

Salah satu aspek penting dari gerakan ini 

adalah proses mobilisasi yang dilakukan 

oleh masyarakat Desa Salipolo. Aliansi 

Perjuangan Rakyat Salipolo berhasil men-

gorganisir masyarakat lokal untuk bersatu 

dalam penolakan terhadap pertambangan 

pasir ilegal, meskipun sebelumnya ter-

dapat ketidakpercayaan antara masyarakat 

dengan pihak-pihak berwenang. Salah satu 

strategi utama yang digunakan oleh gera-

kan ini adalah mengumpulkan massa dan 

anggota untuk melakukan aksi demonstra-

si sebagai bentuk penolakan terhadap renc-

ana pertambangan. Aksi-aksi ini tidak ha-

nya bertujuan untuk menyuarakan peno-

lakan, tetapi juga untuk menarik perhatian 

media dan pemerintah agar lebih memper-

hatikan masalah yang dihadapi oleh masy-

arakat. 

 

Selain aksi demonstrasi, gerakan ini juga 

memanfaatkan relasi dengan berbagai pi-

hak, baik yang berada di luar desa maupun 

di dalam desa itu sendiri. Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo menjalin hub-

ungan dengan berbagai organisasi masya-

rakat sipil, lembaga pemerintah, dan media 

untuk memperkuat posisi tawar mereka 

dalam perjuangan melawan pertambangan 

ilegal. Selain itu, mereka juga mengandal-

kan dukungan dari pihak-pihak yang mem-

iliki keahlian profesional, seperti ahli ling-

kungan, untuk membantu mereka dalam 

menyusun argumen-argumen yang kuat 

mengenai dampak negatif dari kegiatan 
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pertambangan terhadap lingkungan dan 

kehidupan sosial masyarakat. 

 

Dengan memobilisasi berbagai sumber da-

ya tersebut, Gerakan Aliansi Perjuangan 

Rakyat Salipolo berhasil menciptakan kes-

adaran di kalangan masyarakat luas ten-

tang pentingnya menjaga kelestarian ling-

kungan dan sumber daya alam. Mereka be-

rhasil menunjukkan bahwa perjuangan 

mereka bukan hanya untuk melindungi 

hak-hak mereka sebagai warga negara, 

tetapi juga untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem yang sangat penting bagi ke-

hidupan mereka. Selain itu, gerakan ini 

juga memberikan contoh bagaimana mobi-

lisasi sumber daya, baik berupa dukungan 

masyarakat, dana, maupun akses media, 

dapat digunakan untuk memperjuangkan 

kepentingan publik dalam menghadapi an-

caman yang berasal dari kegiatan industri 

yang tidak terkendali. 

 

Penelitian ini memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang bagaimana ge-

rakan sosial yang muncul sebagai respons 

terhadap masalah lingkungan dapat berke-

mbang dan bertransformasi menjadi suatu 

kekuatan yang signifikan dalam memper-

juangkan hak-hak masyarakat. Melalui pe-

mahaman tentang strategi dan proses mo-

bilisasi yang dilakukan oleh Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo, diharapkan dapat 

diperoleh wawasan yang lebih dalam men-

genai dinamika gerakan sosial dalam kon-

teks pertambangan dan perlindungan ling-

kungan di Indonesia. 

 

 

 

TINJAUAN TEORETIS 

 

Penelitian ini menggunakan teori mobi-

lisasi sumber daya (resource mobilization 

theory) sebagai landasan dalam menga-

nalisis gerakan sosial yang terjadi di Desa 

Salipolo, Kecamatan Cempa, Kabupaten 

Pinrang, dalam menanggapi rencana tam-

bang ilegal di Sungai Saddang. Teori mo-

bilisasi sumber daya merupakan pendeka-

tan yang banyak digunakan untuk me-

mahami bagaimana gerakan sosial dapat 

berkembang dan berhasil mencapai tuju-

annya (Suryono, 2001). Teori ini berfokus 

pada bagaimana sumber daya yang terse-

dia, baik itu berupa material, sosial, mau-

pun simbolik, dimobilisasi untuk men-

dukung perjuangan suatu kelompok atau 

komunitas dalam mencapai tujuan bersa-

ma. Dengan adanya sumber daya yang 

dikelola dan dimobilisasi secara efektif, 

gerakan sosial dapat memperoleh keber-

hasilan dalam menghadapi masalah yang 

mereka hadapi (Sukmana, 2016). 

 

Dalam konteks ini, teori mobilisasi sumber 

daya dapat digunakan untuk memahami 

dinamika gerakan Aliansi Perjuangan Rak-

yat Salipolo yang berjuang menentang ren-

cana pertambangan pasir ilegal di DAS 

Saddang. Gerakan ini berawal dari kek-

hawatiran masyarakat terhadap kerusakan 

lingkungan yang dapat ditimbulkan oleh 

aktivitas pertambangan yang tidak terken-

dali, serta trauma akibat banjir besar yang 

pernah terjadi sebelumnya. Masyarakat m-

erasa perlu untuk mengorganisir diri me-

reka untuk menanggapi ancaman ini, dan 

teori mobilisasi sumber daya memberikan 

kerangka untuk menganalisis bagaimana 
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mereka memanfaatkan sumber daya yang 

ada untuk memperjuangkan hak-hak mere-

ka. 

 

Teori ini mengemukakan bahwa keber-

hasilan gerakan sosial sangat dipengaruhi 

oleh adanya faktor-faktor pendukung yang 

tersedia untuk mendukung mobilisasi ger-

akan tersebut (Chalid, 2022). Salah satu 

faktor yang penting adalah sumber daya 

yang dimiliki oleh kelompok yang terlibat 

dalam gerakan sosial. Dalam hal ini, sum-

ber daya dapat berupa berbagai hal, seperti 

kepemimpinan yang kuat, dukungan dari 

berbagai kelompok koalisi, dana yang 

cukup untuk mendukung aksi-aksi yang 

dilakukan, serta akses ke media untuk me-

mperjuangkan tujuan gerakan. Tanpa sum-

ber daya yang memadai, gerakan sosial ce-

nderung tidak dapat berkembang dan men-

ghadapi tantangan dengan efektif. 

 

Menurut teori mobilisasi sumber daya, 

gerakan sosial dapat muncul apabila ter-

dapat faktor-faktor pendukung yang terse-

dia untuk mendukung mobilisasi tersebut. 

Faktor-faktor ini meliputi adanya ke-

lompok atau individu yang memiliki kapa-

sitas untuk mengorganisir dan memimpin 

gerakan, serta adanya dukungan dari pih-

ak-pihak yang memiliki sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mendukung perjuangan 

tersebut. Salah satu aspek yang sangat 

penting dalam teori ini adalah adanya pen-

gorganisasian yang terstruktur dan rasion-

al, yang memungkinkan gerakan sosial 

untuk mengakses dan memanfaatkan sum-

ber daya yang tersedia dengan cara yang 

efektif dan efisien. 

 

Para penganut teori mobilisasi sumber da-

ya berpendapat bahwa kesuksesan suatu 

gerakan sosial sangat bergantung pada fak-

tor-faktor seperti kepemimpinan yang efe-

ktif, kemampuan untuk mengorganisir dan 

memobilisasi anggota, serta adanya teknik 

yang tepat dalam melakukan aksi-aksi 

protes atau advokasi (Sari, 2017). Dalam 

hal ini, kepemimpinan dianggap sebagai 

elemen kunci yang dapat memotivasi dan 

mengarahkan anggotanya untuk terlibat 

dalam gerakan. Tanpa adanya kepemimpi-

nan yang kuat, gerakan sosial cenderung 

tidak memiliki arah yang jelas dan dapat 

kehilangan momentum yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan mereka. 

 

Teori mobilisasi sumber daya juga 

menekankan pentingnya aspek organisasi 

dalam gerakan sosial (Putri et al., 2022). 

Organisasi yang terstruktur dengan baik 

memungkinkan kelompok untuk mengel-

ola dan mendistribusikan sumber daya se-

cara efektif. Dalam hal ini, organisasi 

gerakan sosial akan memfasilitasi koordi-

nasi antara berbagai pihak yang terlibat 

dalam gerakan, serta memastikan bahwa 

semua sumber daya yang tersedia digun-

akan dengan cara yang optimal untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Organisasi yang efektif juga memung-

kinkan gerakan untuk beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan situasi dan tan-

tangan yang muncul sepanjang perjalanan 

perjuangan mereka. 

 

Selain kepemimpinan dan organisasi, tek-

nik yang digunakan dalam gerakan sosial 

juga menjadi faktor yang menentukan kes-

uksesan suatu gerakan. Teknik yang di-
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maksud dapat mencakup berbagai strategi, 

seperti demonstrasi, kampanye publik, pe-

nggunaan media sosial, serta mobilisasi 

massa dalam jumlah besar untuk menarik 

perhatian publik dan pihak berwenang. 

Dalam konteks gerakan Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo, salah satu teknik 

yang digunakan adalah melakukan aksi 

demonstrasi untuk menekan pihak-pihak 

yang terlibat dalam rencana pertambangan 

ilegal agar memperhatikan dan menye-

lesaikan masalah yang dihadapi masyara-

kat. Demonstrasi ini menjadi sarana yang 

efektif untuk menyuarakan penolakan ter-

hadap rencana tersebut dan menarik per-

hatian media serta publik. 

 

Sumber daya dalam konteks mobilisasi 

gerakan sosial tidak hanya terbatas pada 

kepemimpinan atau organisasi. Sumber 

daya yang sangat penting lainnya adalah 

dukungan keuangan atau dana yang cukup 

untuk mendukung kegiatan gerakan. Da-

lam banyak gerakan sosial, dana diper-

lukan untuk membiayai berbagai aktivitas, 

seperti penyediaan logistik untuk aksi 

demonstrasi, publikasi materi kampanye, 

serta penyelenggaraan pertemuan atau 

seminar yang dapat mendidik masyarakat 

dan menarik perhatian media (Hardianto, 

2020). Oleh karena itu, dukungan dana 

menjadi salah satu faktor yang sangat 

penting dalam kesuksesan suatu gerakan 

sosial. 

 

Selain dana, keahlian profesional juga 

merupakan sumber daya yang penting da-

lam gerakan sosial. Keahlian ini bisa beru-

pa keahlian dalam bidang hukum, ling-

kungan, atau komunikasi massa yang 

dapat digunakan untuk memperkuat argu-

men-argumen yang diajukan oleh gerakan 

sosial. Dalam kasus Gerakan Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo, dukungan dari 

profesional di bidang lingkungan dan huk-

um sangat membantu mereka dalam me-

nyusun argumen yang kuat mengenai dam-

pak negatif dari pertambangan ilegal ter-

hadap lingkungan dan kehidupan masya-

rakat. Keahlian ini memberikan legitimasi 

lebih pada gerakan dan membantu meni-

ngkatkan efektivitas mobilisasi yang dil-

akukan. 

 

Sumber daya lainnya yang tak kalah pent-

ing adalah akses pada media. Media, baik 

itu media massa maupun media sosial, 

memainkan peran yang sangat vital dalam 

gerakan sosial modern. Akses pada media 

memungkinkan gerakan untuk menyebar-

kan pesan mereka secara luas dan men-

capai audiens yang lebih besar. Dalam 

konteks Gerakan Aliansi Perjuangan Rak-

yat Salipolo, media sosial menjadi salah 

satu alat utama untuk mengorganisir massa 

dan mengedukasi masyarakat tentang da-

mpak negatif yang dapat ditimbulkan oleh 

pertambangan ilegal. Melalui media sosial, 

gerakan ini dapat memperluas jangkauan 

mereka dan memobilisasi lebih banyak 

orang untuk bergabung dalam aksi pe-

nolakan. 

 

Menurut Gordon J. DiRenzo dalam buku-

nya Human Social Behaviour: Concepts 

and Principles of Sociology (1990), sum-

ber daya yang dimaksud dalam teori mobi-

lisasi sumber daya mencakup berbagai el-

emen penting, seperti kepemimpinan, pen-

dukung atau pengikut, aset keuangan, pro-
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fesional yang berbakat, dan akses pada 

media. Semua elemen ini bekerja secara 

bersamaan untuk mendukung kelangsun-

gan dan kesuksesan suatu gerakan sosial. 

Dalam konteks Gerakan Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo, semua elemen 

tersebut digunakan untuk memobilisasi 

masyarakat agar bergabung dalam pe-

nolakan terhadap pertambangan ilegal dan 

memperjuangkan kepentingan mereka. 

 

Dengan memanfaatkan sumber daya yang 

ada, Gerakan Aliansi Perjuangan Rakyat 

Salipolo berhasil mengorganisir aksi-aksi 

penolakan yang efektif dan memperoleh 

dukungan dari berbagai pihak, baik itu in-

dividu maupun organisasi. Mereka mampu 

memobilisasi kekuatan sosial yang besar 

untuk menghadapi masalah yang mereka 

anggap sebagai ancaman terhadap ke-

hidupan mereka dan lingkungan sekitar. 

Melalui penerapan teori mobilisasi sumber 

daya, penelitian ini memberikan wawasan 

mengenai bagaimana sumber daya dapat 

digunakan untuk memperkuat gerakan so-

sial dalam perjuangan mereka untuk keadi-

lan sosial dan perlindungan lingkungan. 

 

Teori mobilisasi sumber daya memberikan 

kerangka yang sangat berguna dalam me-

mahami bagaimana gerakan sosial dapat 

berkembang dan berhasil mencapai tujuan-

nya. Dengan memanfaatkan berbagai sum-

ber daya yang ada, gerakan sosial dapat 

meningkatkan daya tawar mereka, mem-

peroleh dukungan yang lebih luas, dan 

melaksanakan aksi-aksi yang efektif untuk 

menanggapi masalah yang dihadapi. Da-

lam konteks gerakan Aliansi Perjuangan 

Rakyat Salipolo, teori ini memberikan ga-

mbaran yang jelas tentang bagaimana 

gerakan tersebut berhasil mengorganisir 

masyarakat untuk menanggapi ancaman 

terhadap lingkungan dan kehidupan mere-

ka. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode pen-

elitian kualitatif dengan tipe penelitian 

deskriptif untuk menggambarkan secara 

rinci tentang strategi gerakan sosial yang 

dilakukan oleh Aliansi Perjuangan Rakyat 

Salipolo dalam menanggapi rencana tam-

bang ilegal di Desa Salipolo, Kecamatan 

Cempa, Kabupaten Pinrang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali informasi yang 

mendalam mengenai proses mobilisasi su-

mber daya oleh gerakan tersebut. Data 

primer diperoleh melalui wawancara men-

dalam dengan informan yang dipilih 

secara purposif (Moleong, 2006), yaitu 

mereka yang memiliki pengetahuan atau 

keterlibatan langsung dalam gerakan ini. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti jurnal, berita, dan 

dokumen terkait yang relevan dengan 

topik penelitian. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi wawancara 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

dengan para tokoh masyarakat, pemimpin 

gerakan, serta individu yang terlibat lang-

sung dalam gerakan sosial tersebut, untuk 

mendapatkan perspektif yang komprehen-

sif mengenai dinamika yang terjadi. Selain 

itu, dokumentasi digunakan untuk mengu-

mpulkan bukti-bukti tertulis atau arsip 

yang dapat memperkaya informasi terkait 
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gerakan tersebut (Sugiyono, 2012). Teknik 

analisis data yang digunakan dalam pen-

elitian ini adalah pengumpulan data yang 

sistematis dan analisis data untuk meng-

identifikasi pola-pola yang muncul, serta 

untuk memberikan pemahaman mendalam 

mengenai strategi yang diterapkan oleh 

gerakan Aliansi Perjuangan Rakyat Sali-

polo dalam menghadapi isu pertambangan 

ilegal di daerah mereka.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Strategi Gerakan Aliansi Perjuangan 

Rakyat Salipolo dalam Penolakan  

Pertambangan Pasir Ilegal 

Kemunculan Gerakan Aliansi Perjuangan 

Rakyat Salipolo dilatarbelakangi oleh ak-

tivitas tambang ilegal yang tidak sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Daerah (Per-

da) Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) Kabupaten Pinrang. Tambang 

pasir yang dilakukan di bantaran Sungai 

Saddang telah menimbulkan kekhawatiran 

masyarakat akan dampak lingkungan dan 

ekonomi yang merugikan. Masyarakat 

menyadari bahwa wilayah Desa Salipolo 

tidak masuk dalam area peruntukan tam-

bang sesuai dengan RTRW, yang kemudi-

an mendorong terbentuknya gerakan untuk 

menolak aktivitas ilegal ini. Aliansi ini 

terdiri dari masyarakat Desa Salipolo dan 

desa-desa sekitar yang memiliki kepent-

ingan dan kesadaran yang sama dalam 

menjaga lingkungan mereka. 

 

Salah satu strategi awal yang dilakukan 

Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo adalah 

mengumpulkan massa dari berbagai desa. 

Pengumpulan massa ini melibatkan Desa 

Salipolo, Desa Bababinanga, dan Desa 

Paria yang juga akan terkena dampak ak-

tivitas tambang. Dengan memperbesar ju-

mlah pendukung, gerakan ini berhasil 

memperkuat solidaritas dan menciptakan 

basis yang kuat untuk aksi kolektif mere-

ka. Sebelum memulai aksi di Desa Sali-

polo, perusahaan tambang sempat berope-

rasi di Desa Bababinanga pada tahun 

2017, namun ditolak masyarakat. Peno-

lakan ini terjadi karena ketidaklengkapan 

izin dan tidak melibatkan masyarakat da-

lam pengambilan kebijakan. Akhirnya, pe-

rusahaan tambang berpindah ke Desa Sali-

polo, yang menjadi alasan masyarakat un-

tuk membentuk aliansi guna mencegah ter-

ulangnya masalah serupa. 

 

Selain pengumpulan massa, Gerakan Ali-

ansi Perjuangan Rakyat Salipolo juga me-

lakukan kolaborasi dengan sejumlah Lem-

baga Swadaya Masyarakat (LSM) seperti 

WALHI Sulawesi Selatan dan Lembaga 

Bantuan Hukum (LBH) Makassar. Ko-

laborasi ini dilakukan untuk memperkuat 

posisi gerakan dan mendapatkan dukungan 

dari pihak eksternal yang memiliki kapasi-

tas advokasi lingkungan. LSM-LSM ini 

tidak hanya membantu dalam penyuluhan 

dan pendidikan terkait lingkungan, tetapi 

juga memberi pengetahuan tentang hak-

hak lingkungan dan prosedur hukum yang 

relevan. Hal ini membantu masyarakat un-

tuk lebih memahami dan menyadari lang-

kah-langkah konkret yang dapat diambil 

dalam aksi mereka. 

 

Aksi demonstrasi menjadi strategi penting 

yang sering dilakukan oleh Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo. Demonstrasi dil-
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akukan di kantor-kantor pemerintah seper-

ti DPR Kabupaten Pinrang dan kantor Gu-

bernur Sulawesi Selatan, di mana masya-

rakat menyampaikan tuntutan mereka sec-

ara langsung kepada pemangku kepenti-

ngan. Tuntutan ini berfokus pada pene-

gakan RTRW yang melarang tambang di 

wilayah mereka dan perlindungan hak 

masyarakat terhadap lingkungan yang ber-

sih dan aman. Aksi demonstrasi ini tidak 

hanya menekankan urgensi tuntutan mere-

ka, tetapi juga bertujuan untuk menarik 

perhatian publik terhadap masalah yang 

sedang dihadapi oleh masyarakat Desa 

Salipolo. 

 

Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo me-

nyusun strategi dengan melibatkan masya-

rakat dari berbagai latar belakang untuk 

memanfaatkan berbagai aspek dalam me-

nolak aktivitas tambang ilegal. Dengan 

cara ini, mereka berhasil menciptakan ali-

ansi yang inklusif dan kuat serta mem-

bangun kesadaran kolektif tentang pent-

ingnya menjaga kelestarian lingkungan. 

Pendekatan ini juga meningkatkan keterli-

batan masyarakat dalam pengambilan kep-

utusan terkait tata kelola lingkungan, se-

hingga mereka merasa memiliki hak dan 

kewajiban dalam melindungi wilayah me-

reka dari ancaman tambang ilegal. Strate-

gi-strategi ini merupakan langkah penting 

dalam membangun gerakan yang solid dan 

berdampak. 

 

 

 

 

Proses Mobilisasi Sumber Daya oleh 

Gerakan Aliansi Perjuangan Rakyat 

Salipolo 

Proses mobilisasi sumber daya oleh Alian-

si Perjuangan Rakyat Salipolo dimulai 

dengan adanya pemimpin yang memain-

kan peran sentral dalam mengorganisir dan 

mengarahkan gerakan. Pemimpin ini be-

rasal dari tokoh masyarakat Desa Salipolo 

yang dipercaya oleh masyarakat untuk 

memimpin aksi dan koordinasi. Pemimpin 

gerakan ini menjadi katalisator dalam 

menggerakkan massa dan menjaga seman-

gat perjuangan masyarakat. Dengan adan-

ya pemimpin yang kuat, Aliansi Perjua-

ngan Rakyat Salipolo dapat lebih ter-

struktur dalam merencanakan dan men-

jalankan setiap aksi protes yang diadakan. 

 

Selain kepemimpinan yang kuat, dukung-

an dari massa yang berasal dari desa-desa 

di sekitar Salipolo juga merupakan sumber 

daya yang sangat penting. Dukungan kol-

ektif ini memberikan legitimasi dan keku-

atan bagi gerakan, sehingga mampu mene-

kan pemerintah dan pihak perusahaan. 

Massa yang terlibat tidak hanya berasal 

dari Desa Salipolo, tetapi juga dari Desa 

Bababinanga dan Desa Paria, yang mem-

iliki kepentingan yang sama dalam me-

nolak tambang ilegal. Kolaborasi ini mem-

bentuk jaringan komunitas yang memper-

kuat suara gerakan dalam menuntut hak 

mereka atas lingkungan yang sehat. 
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Gambar 1. Aksi Demonstrasi Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024). 

 

Dukungan finansial menjadi aspek penting 

lainnya dalam proses mobilisasi sumber 

daya. Dana yang digunakan untuk kegi-

atan gerakan ini diperoleh dari iuran mas-

yarakat setempat dan donasi dari donatur 

yang mendukung gerakan. Dana ini diper-

lukan untuk membiayai kebutuhan ope-

rasional, seperti konsumsi saat pertemuan, 

transportasi saat aksi, dan perlengkapan 

lainnya. Dengan adanya dana yang cukup, 

gerakan dapat menjalankan aksinya deng-

an lebih lancar dan efektif, serta memini-

malkan hambatan logistik yang mungkin 

muncul. 

 

Mobilisasi sumber daya juga melibatkan 

dukungan dari para profesional dan ahli, 

terutama yang berasal dari LSM seperti 

WALHI dan LBH. Para ahli ini mem-

berikan arahan strategis tentang cara men-

ghadapi permasalahan tambang, sehingga 

gerakan dapat berjalan sesuai dengan pro-

sedur hukum dan memiliki landasan ar-

gumentasi yang kuat. Peran LSM ini san-

gat penting, karena mereka memiliki pen-

galaman dalam advokasi lingkungan yang 

tidak dimiliki oleh masyarakat desa. Mere-

ka membantu Aliansi Perjuangan Rakyat 

Salipolo dalam memahami hak-hak ling-

kungan yang dilindungi oleh hukum dan 

strategi advokasi yang efektif. 

 

Akses terhadap media massa menjadi 

sumber daya terakhir yang dimobilisasi 

oleh Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo. 

Melalui media, aliansi dapat menyebarkan 

informasi mengenai aktivitas tambang ile-

gal di Salipolo kepada masyarakat yang 

lebih luas. Media lokal dan nasional men-

jadi platform penting dalam membangun 

opini publik yang mendukung gerakan 

mereka. Dengan publikasi berita di koran 

atau website LSM, masalah ini mendapat-

kan perhatian yang lebih luas, sehingga 

meningkatkan dukungan bagi gerakan dan 

memberi tekanan tambahan pada pihak 

yang berwenang. 

 

Tantangan dan Hambatan Gerakan 

Dalam menjalankan aksinya, Gerakan Ali-

ansi Perjuangan Rakyat Salipolo mengha-

dapi berbagai tantangan eksternal, teruta-

ma tekanan dari pihak perusahaan dan 

pemerintah. Perusahaan tambang yang me-

miliki kepentingan ekonomi besar sering-

kali mencoba melobi pemerintah untuk 

mendapatkan izin operasional, meskipun 

hal itu melanggar RTRW. Tekanan ini me-

mbuat perjuangan Aliansi Perjuangan Ra-

kyat Salipolo semakin berat karena peme-

rintah dapat saja mengabaikan tuntutan 

masyarakat demi kepentingan ekonomi. 

Untuk menghadapi tantangan ini, aliansi 

terus berupaya meningkatkan dukungan 

publik agar tuntutan mereka sulit diabai-

kan. 
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Selain tekanan dari pihak eksternal, kete-

rbatasan sumber daya internal juga men-

jadi tantangan besar bagi gerakan ini. Ket-

erbatasan dana, kurangnya akses terhadap 

teknologi informasi, dan kurangnya penge-

tahuan tentang hukum lingkungan sering-

kali menghambat aksi mereka. Gerakan ini 

bergantung pada sumbangan dan iuran su-

karela dari masyarakat, yang tentunya tid-

ak selalu cukup untuk membiayai semua 

kebutuhan aksi. Untuk mengatasi keterba-

tasan ini, aliansi bekerja sama dengan 

LSM yang dapat menyediakan fasilitas 

seperti akses media dan advokasi hukum. 

 

Gerakan Aliansi Perjuangan Rakyat Sali-

polo juga menghadapi tantangan dalam 

menjaga soliditas internal. Beragamnya la-

tar belakang dan kepentingan masyarakat 

yang tergabung dalam aliansi dapat men-

imbulkan perbedaan pendapat. Misalnya, 

beberapa masyarakat mungkin memiliki 

kepentingan ekonomi dengan perusahaan 

tambang dan tidak sepenuhnya setuju den-

gan aksi protes. Untuk menjaga kesatuan 

gerakan, pemimpin aliansi selalu menge-

depankan musyawarah untuk mencapai 

konsensus yang dapat diterima oleh semua 

pihak. 

 

Di sisi lain, kurangnya dukungan dari pe-

merintah menjadi tantangan yang signif-

ikan dalam mempertahankan keberlanjutan 

gerakan. Meskipun gerakan ini telah me-

lakukan demonstrasi dan penyuluhan, pe-

merintah daerah tidak selalu memberikan 

tanggapan positif. Gerakan ini tetap be-

rusaha meningkatkan tekanan dengan me-

nggandeng media dan memperluas jarin-

gan dukungan mereka. Dengan cara ini, 

Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo ber-

harap dapat menarik perhatian pemangku 

kebijakan yang lebih tinggi. 

 

Untuk menghadapi semua tantangan ini, 

Aliansi Perjuangan Rakyat Salipolo mela-

kukan pendekatan adaptif dan fleksibel. 

Mereka terus menyesuaikan strategi mere-

ka dengan kondisi lapangan, mengandal-

kan kolaborasi, dan mengembangkan ber-

bagai bentuk aksi yang efektif. Melalui 

komitmen dan kesabaran, gerakan ini ber-

hasil mempertahankan eksistensinya mes-

kipun menghadapi berbagai hambatan. Ke-

sadaran akan pentingnya tujuan bersama 

dalam melindungi lingkungan tetap men-

jadi landasan utama gerakan ini. 

 

KESIMPULAN 

 

Gerakan Aliansi Perjuangan Rakyat Sali-

polo telah mengimplementasikan berbagai 

strategi untuk mencapai tujuan bersama 

dalam menolak pertambangan ilegal. Ge-

ra-kan ini terbentuk sebagai respons ter-

hadap ancaman ekologis dan pelanggaran 

hak lingkungan di Desa Salipolo dan seki-

tarnya. Meskipun perjuangan mereka be-

lum sepenuhnya berhasil menghentikan 

aktivitas tambang, keberadaan Aliansi Per-

juangan Rakyat Salipolo mencerminkan 

lahirnya gerakan sosial baru yang mem-

perjuangkan isu-isu lingkungan dan ke-

manusiaan. Aksi kolektif yang dilakukan 

oleh aliansi ini menjadi langkah strategis 

untuk membangun solidaritas dan mem-

perkuat dukungan komunitas, sambil men-

ingkatkan kesadaran publik akan dampak 

negatif tambang ilegal. 
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Pengorganisasian gerakan ini mengikuti 

prinsip-prinsip dalam teori mobilisasi 

sumber daya, yang menekankan penting-

nya pemanfaatan sumber daya secara efek-

tif untuk menggerakkan aksi sosial. Alian-

si Perjuangan Rakyat Salipolo telah meli-

batkan pemimpin yang mampu memobi-

lisasi kelompok, mengoordinasikan duku-

ngan dari masyarakat sekitar, mengelola 

sumber dana dari sumbangan lokal, serta 

bekerja sama dengan LSM dan ahli dalam 

advokasi lingkungan. Selain itu, mereka 

juga memanfaatkan akses media untuk 

menyebarluaskan isu ini kepada masyara-

kat yang lebih luas. Dengan pengorgan-

isasian yang baik, gerakan ini tidak hanya 

mendapatkan legitimasi dari masyarakat 

tetapi juga mampu menjaga konsistensi 

dalam perjuangannya. Kendati masih da-

lam proses mencapai tujuan akhir, strategi 

dan upaya mobilisasi yang dilakukan 

menunjukkan ketangguhan gerakan ini da-

lam melawan praktik tambang ilegal yang 

merusak. 

 

Selain itu, dampak jangka panjang dari 

gerakan ini terhadap kebijakan pertam-

bangan di tingkat regional dan nasional 

belum dianalisis secara komprehensif. Ar-

tikel ini merekomendasikan kajian lebih 

lanjut tentang efektivitas strategi gerakan 

sosial dalam mendorong perubahan ke-

bijakan dan memberikan rekomendasi un-

tuk memperkuat partisipasi masyarakat da-

lam pengelolaan sumber daya alam. Pene-

litian ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih luas tentang 

peran gerakan sosial dalam menghadapi 

isu lingkungan dan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

*** 
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